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ABSTRACT

Not all owners and computer technicians can diagnose early damage to computer
hardware properly and appropriately. Errors in the diagnosis process will certainly bring
harm to the owner of a computer or computer technicians. Based on these facts,
researchers designed a diagnostic expert system computer hardware damage, in the hope of
this expert system can assist them in diagnosing damage to computer hardware like an
expert.

In damage to computer hardware, the symptoms appear can not be used to determine the
exact damage to computer hardware. These symptoms should be collected and to match
each other, so that it can generate the appropriate conclusions. This process is called in an
expert system by the method of forward chaining.

The process of diagnosis expert system with forward chaining method can work well, the
expert system application interface that is easy to use and informative, enabling the user to
use and understand the contents of the information submitted in the application of expert

system.
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PENDAHULUAN

Banyak orang yang memiliki komputer
tidak disertai dengan pengetahuan dan
kemampuan dalam mendiagnosis awal
kerusakan yang terjadi pada komputer yang
dimilikinya. Sehingga bila terjadi kerusakan,
mereka langsung membawanya ke pusat
service komputer. Tetapi, ada kemungkinan
kerusakan yang terjadi tidak separah yang
dibayangkan.

Kondisi diatas bisa diatasi dengan
mudah dengan cara menyediakan sebuah
aplikasi komputer yang dapat membantu,
baik pemilik komputer ataupun teknisi
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komputer dalam mendiagnosis kerusakan
hardware komputer. Aplikasi ini juga dapat
menyajikan proses diagnosis yang informatif
berdasarkan pada gejala-gejala yang nampak
pada komputer tersebut. Hal ini bisa
terwujud, salah satunya dengan metode
forward chaining, sebuah medote dimana
beberapa gejala dianalisis dan menjadi
masukan untuk proses diagnosis kerusakan
hardware komputer. Sehingga dengan
metode forward chaining ini diharapkan
proses diagnosis menjadi lebih akurat dan

informatif.
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah,
maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Merancang sebuah sistem pakar berbasis
pengetahuan  untuk  mendiagnosis
kerusakan hardware komputer.

b. Mengimplementasikan rancangan sistem

pakar dalam sebuah software aplikasi.

Manfaat Penelitian

Program aplikasi sistem pakar ini
dapat menjadi alat bantu diagnosis sehingga
proses  diagnosis  kerusakan  hardware
komputer menjadi lebih cepat, tepat dan

efisien.

METODE PENELITIAN

1. Metode Perancangan Sistem
o Studi kepustakaan yang diawali
dengan proses pengumpulan pustaka
yang berhubungan dengan sistem
pakar dan tentang permasalahan
hardware komputer.
e Menganalisa  sistem,  pemilihan
metode yang digunakan dalam sistem

dan merancang system
2. Metode Implementasi Sistem
e Penentuan kebutuhan hardware dan
software yang mendukung sistem.
o Implementasi untuk sistem yang

sudah dirancang.
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KAJIAN TEORI

Definisi Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sebuah perangkat
yang berfungsi untuk membantu
menyelesaikan masalah layaknya seorang
(2004:181)

”Sistem pakar adalah sistem yang didesain

pakar.  Suyoto menyatakan
dan diimplementasikan dengan bantuan
bahasa pemograman tertentu untuk dapat
menyelesaikan ~ masalah  seperti  yang
dilakukan oleh para ahli.”. Sistem pakar saat
ini banyak diaplikasikan dalam komputer
untuk memudahkan penggunaannya. Martin
dan Oxman dalam Kusrini (2006:11)
menyatakan bahwa ”Sistem pakar adalah
sistem berbasis komputer yang menggunakan
pengetahuan, fakta dan teknik penalaran
dalam memecahkan masalah yang biasanya
hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar

dalam bidang tersebut”.

Kelebihan dan Kekurangan Sistem Pakar

Suyoto  (2004:183)

beberapan kelebihan dan kekurangan sistem

menjelaskan

pakar. Kelebihan sistem pakar diantaranya

adalah:

a. Membantu orang awam  untuk
menyelesaikan masalah 'tanpa’ bantuan
para pakar.

b. Meningkatkan kualitas dan

produktivitas.

c. Mampu beroperasi dalam lingkungan
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yang berbahaya.

d. Memiliki kemampuan untuk mengakses
pengetahuan dan keahlian para ahli baik
yang biasa maupun yang langka.

e. Sebagai asisten para ahli sehingga
meringankan pekerjaan para ahli.

f.  Memiliki reabilitas.

g. Dapat menghemat waktu dalam

pengambilan keputusan.

Adapun kelemahan sistem pakar
diantaranya adalah:

a. Tidak ada jaminan bahwa sistem pakar
memuat  100%  kepakaran  yang
diperlukan

b. Pengembangan sistem pakar tergantung

ada tidaknya pakar di bidangnya

sehingga  pengembangannya  dapat
terkendala.

c. Biaya untuk mendesain,
mengimplementasikan dan

memeliharanya dapat sangat mahal

tergantung  seberapa lengkap dan

kemampuannya.

Ciri-ciri Sistem Pakar

Kusrini (2006:14) menjelaskan ciri-ciri
sistem pakar, yaitu:
a. Terbatas pada bidang yang spesifik.
b. Dapat memberikan penalaran untuk
data-data yang tidak lengkap atau tidak
pasti.

c. Dapat mengemukakan rangkaian alasan
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yang diberikan dengan cara yang dapat
dipahami.

d. Berdasarkan pada rule atau kaidah
tertentu.

e. Dirancang untuk dapat dikembangkan
secara bertahap.

f.  Outputnya bersifat nasihat atau anjuran.

g. Output tergantung dari dialog dengan
user.

h. Knowledge base dan inference engine

terpisah.

Struktur Sistem pakar

Komponen utama pada struktur
sistem pakar menurut Hu et all (1987)
meliputi:

1. Basis Pengetahuan (Knowledge Base)

Basis pengetahuan merupakan inti
dari suatu sistem pakar, yaitu berupa
representasi pengetahuan dari pakar. Basis

pengetahuan tersusun atas fakta dan kaidah.
2. Mesin Inferensi (Inference Engine)

Mesin inferensi berperan sebagai
otak dari sistem pakar. Mesin inferensi
berfungsi untuk memandu proses penalaran
terhadap suatu kondisi, berdasarkan pada
basis pengetahuan yang tersedia. Di dalam
mesin  inferensi  terjadi  proses untuk
memanipulasi dan mengarahkan kaidah,
model, dan fakta yang disimpan dalam basis
pengetahuan dalam rangka mencapai solusi

atau kesimpulan.
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Strategi penalaran terdiri dari strategi
penalaran pasti (Exact Reasoning) dan
strategi  penalaran

tak pasti (Inexact

Reasoning).

Terdapat tiga metode yang sering
digunakan, yaitu forward chaining, backward
chaining, dan gabungan dari kedua tehnik
pengendalian tersebut.

a. Forward Chaining

Forward Chaining adalah metode
pelacakan yang diawali dengan informasi
atau fakta dan proses mencocokkan dengan
kaidah berlanjut terus hingga menemukan
kesimpulan. Forward Chaining dapat dilihat
pada gambar 1. “Dalam forward chaining,
kaidah interpreter mencocokkan fakta atau
statemen dalam pangkalan data dalam situasi
yang dinyatakan dalam bagian sebelah kiri

atau kaidah IF. Bila fakta yang ada dalam

pangkalan data itu sudah sesuai dengan
kaidah IF, maka kaidah distimulasi”
(Suparman, 1991:119).

Gambar 1 Forward Chaining
Keterangan:

A, B ... F=Kondisi atau gejala
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G = Hasil diagnosis

Rule = Aturan

b. Backward Chaining

Backward chaining adalah kebalikan
dengan forward chaining, dimana pada
metode ini berawal dari sebuah hipotesa dan
kemudian dirunut fakta-faktanya dan juga
kaidah yag mendukung pernyataan hipotesa.
“Selama  proses  backward  chaining,
interpreter kaidah akan melihat berbagai
premis yang ada dalam pangkalan data. Bila
ia tidak menemukan, maka ia meneruskan
pelacakannya sampai pada apa yang harus
ditemukannya” (Suparman, 1991:122).

c. Gabungan Forward dan Backward
Chaining

Yaitu gabungan antara kedua metode
forward chaining dan backward chaining.
Sistem pakar yang menggunakan gabungan
metode ini bisa menerima masukan dari user
berupa fakta ato hipotesa dan diharapkan bisa

mengambil kesimpulan yang akurat.

3. Basis Data (Data Base)

Basis data terdiri atas semua fakta
yang diperlukan, dimana fakta-fakta tersebut
digunakan untuk memenuhi kondisi dari
kaidah-kaidah dalam sistem. Basis data
menyimpan semua fakta, baik fakta awal

pada saat sistem mulai beroperasi, maupun
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fakta-fakta yang diperoleh pada saat proses

penarikan kesimpulan sedang dilaksanakan.

4. Antarmuka Pemakai (User Interface)

Fasilitas ini  digunakan sebagai
perantara komunikasi antara pemakai.dengan
komputer. Antarmuka yang digunakan
biasanya berupa GUI yang memudahkan

pengguna dalam menggunakan sistem pakar.

Tree

Informasi atau pengetahuan dapat
disusun dalam suatu struktur Tree. “Tree
(pohon) adalah suatu hirarki struktur yang
terdiri dari node (simpul/veteks) yang
menyimpan informasi atau pengetahuan dan
cabang (link/edge) yang menghubungkan
node” (Arhami, 2005:85). Binary tree,
seperti pada gambar 2, mempunyai beberapa
cabang atau tidak sama sekali cabang pada
setiap node. Node tertinggi disebut root
(akar) dan node terendah disebut daun.

Root (akar)

Cabang

Gambar 2 Binary Tree
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Hardware Komputer

Hardware (Perangkat keras komputer)
adalah semua bagian fisik komputer dan
dibedakan dengan data yang berada di
dalamnya atau yang beroperasi di dalamnya,
dan dibedakan software (perangkat lunak)
yang menyediakan instruksi untuk perangkat
keras dalam menyelesaikan tugasnya.
Hardware komputer banyak macamnya,
antara lain mainboard, processor, memory,
harddisk, graphic card, case, power supply
unit, monitor, printer, CD/DVD, audio card,

modem, keyboard, mouse dan lain-lain.

Processor

Processor merujuk kepada perangkat
keras komputer yang memahami dan
melaksanakan perintah dan data dari
perangkat lunak. Processor (pengolah data),
sering digunakan untuk menyebut Central
Processing Unit (CPU).

Mainboard

Mainboard (papan induk) adalah
papan sirkuit tempat berbagai komponen
elektronik saling terhubung seperti pada PC
atau Macintosh. Mainboard dibuat oleh
banyak produsen dengan fasilitas dan
keunggulan yang berbeda.

Memory

Memory atau di sebut juga RAM

(Random Acsess Memory) adalah sebuah tipe
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penyimpanan komputer yang isinya dapat
diakses dalam waktu yang tetap tidak
memperdulikan letak data tersebut dalam
memori. Memory banyak jenisnya, antara
lain: SDRAM, DDR1, DDR2, DDR3 dan
RDRAM

Harddisk

Harddisk atau harddisk drive disingkat
HDD adalah sebuah komponen perangkat
keras yang menyimpan data sekunder.
Harddisk berupa perangkat yang berisi
piringan magnetis. Data yang disimpan
dalam harddisk tidak akan hilang ketika tidak

diberi tegangan listrik.

Graphic Card

Graphic card atau disebut juga VGA
adalah kartu ekspansi yang berfungsi untuk
menciptakan dan menampilkan tampilan-
tampilan di layar. Graphic card ini terdiri
dari rangkaian komponen elektronika.
Biasanya tertancap pada slot di mainboard

pada komputer.

Power Supply Unit

Power supply unit (PSU) adalah
sebuah piranti elektronika yang berguna
sebagai sumber daya untuk piranti lain,
terutama daya listrik. Pada dasarnya PSU
bukanlah sebuah alat yang menghasilkan

energi listrik saja, namun ada beberapa
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pencatu daya yang menghasilkan energi

mekanik, dan energi yang lain.

ANALISA DAN
MASALAH

PEMECAHAN

Analisis Masalah

Analisis masalah yang dibahas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mencari dan mengumpulkan fakta
terlebih  dahulu tentang berbagai

kerusakan hardware komputer.

2. Mencari permasalahan dalam
mendiagnosis  kerusakan hardware
komputer

3. Pemecahan masalah diagnosis

hardware komputer denagn salah satu

metode sistem pakar

Hardware Komputer

Hardware komputer banyak

macamnya, antara lain mainboard,
processor, memory, harddisk, graphic card,
case, power supply unit, monitor, printer,
CD/DVD, audio card, modem, keyboard,

mouse dan lain-lain.

Permasalahan  yang
Hardware Komputer

Muncul  pada

Komputer terdiri  dari  beberapa
komponen hardware yang tidak lain adalah
sebuah perangkat elektronika. Komputer

dapat mengalami  permasalahan  yang
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disebabkan adanya hardware yang rusak.
Mendeteksi kerusakan hardware komputer
memerlukan cara yang khusus, ini
dikarenakan komputer terdiri dari beberapa
komponen hardware dan gejala yang timbul
ketika komputer rusak tidak bisa dijadikan
indikasi secara langsung untuk memvonis

hardware mana rusak.

Kerusakan Power Supply Unit (PSU)

Langkah pertama dalam diagnosis
PSU adalah mengecek apakah PSU nyala
atau tidak. Mengecek PSU nyala dengan cara
mendengar suara kipas dan melihat kipas
PSU menyala, melihat lampu indikator
casing menyala, dan merasakan permukaan

sekitar PSU yang suhunya cukup panas.

Jika PSU tidak menyala, maka cek
apakah aliran listrik dari PLN menyala. Jika
listrik PLN padam maka proses diagnosis
tidak dapat dilanjutkan. Jika aliran listrik
PLN menyala namun PSU tetap mati, maka
cek pada bagian belakang PSU, terdapat
switch pengaturan listrik 220v atau 110v
berwarna merah. Atur switch sesuai daya
listrik PLN di rumah anda. Jika PSU masih
tidak menyala, kemudian cek apakah
pemasangan kabel switch power casing pada

mainboard sudah benar atau belum.
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Kerusakan Graphic Card

Ketika menyalakan komputer dan PSU
menyala, maka proses diagnosis berlanjut
pada mengecek apakah terdapat kerusakan
pada graphic card atau tidak. Proses
diagnosis kerusakan graphic card diawali
dengan mengecek apakah ada tampilan tidak

di layar monitor.

Jika terdapat tampilan di monitor, lihat
apa yang tampil di monitor. Jika muncul
tulisan “No Signal Displayed” berarti
terdapat kerusakan pada pada kabel monitor.
Jika tidak ada maka cek apakah monitor
menyala ato tidak, jika monitor tidak
menyala, pastikan monitor menyala dengan
mengecek kabel dan sumber listrik. Jika
kabel dan sumber listrik baik, berarti monitor

rusak dan harus diganti baru.

Kerusakan Mainboard, Processor, dan
Memori

Proses mendiagnosis kerusakan
diawali dengan apakah terdapat tampilan
pada layar monitor. Jika tidak ada tampilan
di layar monitor, maka cek apakah modul
RAM sudah terpasang dengan baik. Jika
tidak, maka pasang modul RAM dengan
tepat. Jika masih tidak ada tampilan di layar
monitor, maka cek apakah pemasangan
processor sudah baik. Jika tidak, maka
pasang processor beserta pendinginnya

dengan tepat. Jika masih tidak ada tampilan

") Dosen STMIK PPKIA Pradnya Paramita Malang

65



di layar monitor, maka cek apakah pendingin
processor bekerja dengan baik, Kipas
berputar dengan kecepatan putaran standar.
Jika tidak, maka ganti pendinginnya. Jika
masih tidak ada tampilan di layar monitor,
maka langkah berikutnya adalah mendengar
suara beep. Jika terdapat suara beep 2 kali
panjang, maka ada kerusakan pada memori
dan harus di ganti. Jika terdapat suara beep 3
kali, maka ada kerusakan pada graphic card
dan harus di ganti. Jika tidak ada suara beep,
kemudian cek semua pengatusan jumper dan
swicth pada mainboard, apakah sudah sesuai
standar. Jika sudah diatur tetap tidak ada
tampilan, maka lakukan “Run on Bench”,
yaitu melepas mainboard dari casing dan
menyalakan mainboard tersebut di luar
casing. Jika dapat menyala dan terdapat
tampilan di layar monitor, maka terjadi
konslet yang diakibatkan perangkat harddisk
terbakar, casing yang menempel pada
mainboard, dan lain-lain. Jika tetap tidak ada
tampilan pada layar monitor, maka ganti
processor lama dengan yang baru, jika
terdapat tampilan pada layar monitor, maka
processor lama rusak dan harus diganti. Jika
tetap tidak ada tampilan maka mainboard

rusak dan harus diganti.

Kerusakan Harddisk
Jika harddisk tidak terdeteksi, maka

langkah pertama adalah dengan cek apakah

Jurnal Teknologi Informasi Vol 3. No.1

di BIOS harddisk terdeteksi atau tidak. Jika
Tidak, maka cek pengaturan jumper
master/slave pada pin di harddisk. Jika masih
tidak terdeteksi, maka ganti kabel lama
harddisk dengan yang baru. Jika terdeteksi,
maka kerusakan pada kabelnya dan harus
diganti. Jika kabel sudah diganti tetapi tetap
tidak terdeteksi, maka selanjutnya cek apakah
harddisk menyala. Mengecek harddisk
menyala cukup dengan mendengarkan suara
putaran dan merasakan getaran yang halus.
Jika tidak menyala maka cek kabel power
atau ganti dengan yang baru. Jika masih tidak
menyala maka harddisk mati dan harus
diganti. Jika menyala tetapi tidak terdeteksi,

maka terdapat kerusakan pada mainboard.

Permasalahan dalam Diagnosis
Kerusakan
Komputer  terdiri  dari  berbagai

komponen hardware dan setiap hardware
memiliki karakteristik yang berbeda-beda.
Maka sulit untuk memvonis suatu kerusakan
terhadap sebuah hardware jika hanya
bersandarkan pada gejala yang muncul.
Karena pada komputer gejala yang terlihat
belum tentu menunjukkan hardware yang
memberikan gejala yang rusak.
Kemungkinan kerusakan disebabkan oleh
hardware lain yang tidak dapat memberikan
gejala yang bisa di tangkap atau terlihat oleh

pengguna komputer.
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Pemecahan Masalah

Dengan menggunakan sistem pakar
khususnya pada proses menentukan diagnosis
kerusakan hardware komputer akan lebih
mudah dan cepat mendapatkan hasilnya.
Dalam sistem pakar dengan  basis
pengetahuan dari para pakar tersimpan dalam

sebuah database.

Salah satu metode dalam sistem pakar
yang bisa digunakan adalah metode Forward
Chaining. Dengan metode ini gejala-gejala
yang muncul pada komputer dihimpun dan
dicocokkan dengan database dan aturan
dalam sistem pakar, sehingga bisa dilakukan

proses diagnosis.

Basis Pengetahuan
Basis  pengetahuan  gejala-gejala
kerusakan hardware disajikan pada tabel 1

berikut.
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Tabel 1 Basis Pengetahuan Power Supply
Unit

= Pilih pengaturan dayatfohase
—| Pasang kabel switch mainboard

—| Cek kandisi listrik PLM
= Ganti switch pawer
I Ganti koneksi power

Apakan Power Supply menyala?

—| =| Lepas hardwars yang ban temasang

—| —=| Diagnosa kerusakan wGa
= —=| Powersupplytidak kuat

—=| —=| Diagnosa kerusakan MB_FAM
= == Lepas drive &pasang satu2
=| =| Konkktor PSUbemmasalah

=| =| Ganti power supply unit anda
—=| —=| Konslet pada mainboard

Apakah muncul gambar di mantor?

Apakan sumber ketrk PLN nomal? I Y
Apakah komputerdanat boctingsetelah mencaba beberapa YIT|T[T[T|T|T
kal menyalskan komputer!
Mendengar suara dan dalam casing homputer? I T T
Apakah ada hardware ban terpasang? virjrmT
Aoakeh haddk menyal? T{T[V|Y
Apakah opbeal drve (CDIOVD) menyzls? VT
Lakukan "Lz Power', apakah power supoly menyala? T|Y
Cek voltase fistrs 110v atau 220v dan pengaturannya di T YV]Y
power supply
Cek pemasangan kabelswich power padamainboard sudah TIY[Y
benar
1 YT

Kabel switch power pada casing b
Kabel koneksi power supply ke mainboard temasang dengan T

benar!

Keterangan:
Y =YA
T =TIDAK

Mesin Inferensi

Dalam pembuatan sistem pakar
diagnosis kerusakan hardware menggunakan
pendekatan exact reasoning. Pendekatan ini
diambil karena nilai yang dimiliki setiap
gejala-gejala adalah pasti. Gejala-gejala pada
kerusakan  hardware  komputer  tidak
memiliki sifat suatu ukuran dengan nilai
tertentu.

Dengan basis pengetahuan yang sudah
disusun maka, penulis juga menggunakan
metode forward chaining untuk menelurusi
setiap gejala yang muncul yang dibandingkan
berupa  basis

dengan database yang
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pengetahuan serta aturan yang digunakan.

Dengan metode ini, sistem pakar akan
menerima masukan berupa gejala-gejala dari
pengguna dan kemudian proses diagnosis
berjalan sebuah

hingga menghasilkan

kesimpulan.

Pohon Keputusan
Basis pengetahuan yang berupa gejala-

gejala  kerusakan  hardware  dengan

pendekatan metode forward  chaining
diperlukan adanya sebuah pohon keputusan.
Gambar 3 merupakan Pohon Keputusan

Mainboard, Processor dan Memory.

Leges o
el Gantmodl
tﬂﬁmﬁ/a et i il engen s ettt nms:an Poessr
ARE iy ' 5 ) Bk 5 >
Adwm iy ”;:‘S;EH wmmm 3 CMU?‘E\C: Y teis Thy E&L Yy 1 Ty h;[rrn‘a‘ia;”n
englee? . e b p .
803 ! gz o dengan bal o o
TOAK TOM TOA TOK TOAK
t ¥ 1 t
Lepas, N Menboard
bestiand PR gt GOy gy
wl E\O:sﬂem ks itk it
fenta sty
User memih
laeg  Apalahaa
dagoss ¥ amland —| Arindn
VB RAM_  layarmanio? p”
U e
|
TIDAK
| Alehpi
TIOAK
Proses Jumper pada
degsis meinhoard
T Sply st erar?
TIAK TIDAK
| . e |
ot Adehsh memwk m’ ‘“‘:ﬂ’;‘r“ff yeh
ok 1y inis i T L e L U[“” Yk g
poversupl?  regicca? paity el i St beep?

| bal? Gengenba?  engan bak?

TO |

1 TOA TOK
Proses. *
dagasis
aphiccad

Leps
posess
fasag i

et

Gantmodl
memaryberu

Gambar 3 Pohon Keputusan Mainboard,
Processor dan Memory
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Desain Interface

Antarmuka  (interface) merupakan
bagian dari sistem pakar yang digunakan
sebagai alat komunikasi antara sistem dan
user. Perancangan antarmuka dalam sistem
pakar untuk diagnosa kerusakan hardware
dibedakan atas dua bagian, yaitu:
1. Perancangan Antarmuka Untuk Pakar
(Admin)
Antarmuka untuk admin dirancang agar
admin melakukan

dapat proses

pengelolaan  sistem dan database.
Antarmuka admin terdiri dari form login
dan form input data.

Untuk

2. Perancangan Antarmuka

Pengguna (User)

Antarmuka untuk user dirancang agar
user dapat mencari informasi kerusakan
hardware dengan melakukan proses
diagnosa. Antar muka pengguna terdiri

dari halaman utama dan form diagnosis.

Rancangan Form Utama

Form utama adalah tampilan utama
pada saat user maupun admin mengakses
sistem pakar ini. Form utama pada gambar 4
terdiri dari judul sistem di bagian atas,
beberapa link seperti Home, Diagnosis dan
Update di bagian kiri dan bagian tengah atau
kanan berfungsi sebagai tempat form dari

setiap link yang di pilih.
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TROUBLESHOOTING HARDWARE

HOME

DIAGNOSIS

Tulisan penjelasan di awal
halaman web terbuka

UPDATE

Gambar 4 Form Utama

Rancangan Form Diagnosis

Form pada gambar 5 ini berfungsi
untuk memulai proses diagnosa dengan cara
menampilkan  form  penelusuran  yang
menampilkan beberapa link dari kategori
kerusakan hardware, yaitu PSU, VGA,
MB_RAM_CPU dan HDD. Setelah salah
satu link di Klik, maka muncul sebuah
pertanyaan seperti pada gambar 6, sebagai
awal menelusuran diagnosa kerusakan.
Setiap pertanyaan akan ada dua jawaban,
yaitu jawaban YA dan TIDAK. Setiap
jawaban akan mengarahkan pada pertanyaan
selanjutnya

hingga user mendapatkan

tahapan yang sesuai dengan kondisi

kerusakan hardware yang dialaminya.
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TROUBLESHOOTING HARDWARE

HOME DIAGMNO$A KERUSAKAN HARDVWARE
DIAGMNOSIS Pilih salah Satu Kategori :

Link Kategori1
UPDATE

Link Kategori 2
Link Kategori 3

Link Kategori 4

Gambar 5 Form Diagnosis (Kategori)

TROUBLESHOOTING HARDWARE

HOME DIAGNOSA KERUSAKAN HARDWARE

DIAGNOSIS Pertany

UPDATE va ‘ | TIDAK

Gambar 6 Form Diagnosis (Pertanyaan)

Rancangan Form Login

Form Login pada gambar 7 digunakan
oleh user yang berperan sebagai admin. Pada
form ini, admin akan menginput username
dan password. Sistem akan mencocokkan
data yang diinput dengan data yang ada pada
tabel admin. Jika proses login gagal maka
akan ditampilkan pesan kesalahan (pakar)
dan admin harus menginput ulang datanya
dengan benar. Dan jika login berhasil maka
akan ditampilkan form input data. Jika ada
salah satu atau semua field isian kosong baik
username atau password maka akan
ditampilkan pesan, maka admin harus

mengisi lengkap datanya
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TROUBLESHOOTING HARDWARE

PENGOLAHAN DATA
KERUSAKAM HARDWARE

HOME

DIAGNOSIS

UPDATE

Gambar 7 Form Login

Rancangan Form Input Data

Form input data pada gambar 8
merupakan form yang berfungsi untuk
membantu admin mengisi data kerusakan dan

gejala-gejala kerusakan hardware.

TROUBLESHOOTING HARDWARE

PENGOLAHAN DATA
KERUSAKAN HARDWARE

HOME

DIAGNOSIS IDNomor :
iy Kategori :

Jawab ¥A:

UPDATE
Jawab TIDAK :

| INPUT | | RESET |

Gambar 8 Form Input Data
HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem merupakan
tahap persiapan sistem sebelum dioperasikan.
Tahap ini mencakup pengujian program,
pemasangan program, dan juga pelatihan

kepada pengguna.

Setelah tahap ini berakhir maka akan

sampai pada tahap penggunaan. Dalam hal
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ini aplikasi mulai dioperasikan oleh penguna
untuk melakukan berbagai kegiatan dalam
menentukan kerusakan hardware komputer

dan solusinya.

Instalasi Program

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan
mengenai konfigurasi hardware dan software
yang dibutuhkan dalam pengoperasian
program, petunjuk pengoperasian serta hasil
dari pengoperasian aplikasi sistem pakar.
Karena sistem pakar diagnosis kerusakan
hardware komputer ini berupa aplikasi web,
maka akan ada dua spesifikasi berbeda

khususnya spesifikasi software.

Konfigurasi Hardware
Spesifikasi komputer minimum yang

bisa digunakan adalah sebagai berikut:

e Processsor Celeron 3.0 GHz

e Mainboard dengan VGA onboard

e Memory 512 Mb DDR2

e Harddisk 40 Gb

e Case & PSU

e  Monitor 15”

e LAN card
e Keyboard
¢ Mouse
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Konfigurasi Software

Ada beberapa software yang harus
diinstall terlebih dahulu, Untuk server,
software yang dibutuhkan antara lain:

e Sistem Operasi Windows Server

2003

e Firefox Mozilla v3.6.4

e XAMPP V1.72

e MySQL

e MySQL GUI Tool v5.10.14

Sedangkan untuk client/user, maka
kebutuhan software cukup sistem operasi
Windows XP dan Firefox Mozilla v3.6.4.

Petunjuk  Pengoperasian dan  Hasil
Aplikasi
Menu Utama

Gambar 9 menunjukkan menu utama
yang berisi informasi seputar sistem pakar
serta terdapat tombol yang berfungsi untuk

tampilan selanjutnya.

) SISTEM PAXAR DIAGNOSA HARDWARE KOMPUTER - Mozilla Firefox 10|
Gerhas Ubsh Templen Baeyst Booknmerk Al Segfusm

@ cx
susunruu DIAGNOSA HARDWAR... | -
’iJJ:JLE’JiJOUJth .L‘W.)‘J,L
i.yh.u.:axuu-« Gyt

| [0 T ocstosman et EE

Home HARDWARE KOMPUTER ANDA Y =
BERMASALAH???

Diagnosis Situs ini menyediakan berbagai solusi
yang dapat membantu anda dalam

Update mengatasi permasalahan hardware

komputer yang anda alami. Dikemas
eisedhinadid Lo dengan cara dimana orang awam pun
bisa memahami permasalahan
hardware komputer sebenarnya. Anda
akan dipandu secara tahap per tahap
hingga menemukan solusi yang tepat dan aman untuk masalah

...................... K

|2 Unsduhon yang berjsien (4 meritlsg)

Gambar 9 Menu Utama
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Menu Diagnosis

Pada gambar 10 tampil menu diagnosis
yang muncul ketika user meng-klik tombol
“Diagnosis”. Tampilan menu ini
menampilkan beberapa link dari kategori-

kategori kerusakan hardware komputer.

%) SISTEM PAKAR DIAGNOSA HARDWARE KOMPUTER - Mozl Firefox B =10
Berkas Lboh  emplen  Baweys Bokmak At Betum

6 - € X o [D]wiecobosioindes i BEE

| st paan iAGRosA naRowAR..|

iJJ;JLE’.JiJOUIth:l;}JUJ&
[ PICEIEIER) DY

Home Diagnosa Kerusakan Hardware Komputer
Diagnosis
Pilih Kategori Kerusakan Hardware

Update

* PSU

ngsol

© MB RAM CPU

— 3] Unihan yarsg berjln (mach 3 ment, 33 detk lag)

Gambar 10 Menu Diagnosis

Setelah memilih salah satu kategori,
maka akan muncul sebuah pertanyaan atau
perintah seperti gambar 11. Kemudian di
bawah pertanyaan terdapat 2 tombol, yaitu
YA dan TIDAK. Setiap tombol ini akan
menuju pada perintah selajutnya, dan kondisi
ini  terus berlangsung  hingga  user
menemukan solusi dari permasalahan yang
dihadapinya.

=lalx

Berbas Ubsh ampln  Biayst Bookpak  Mst  Bagtusn

& -c o [ mcsrcmonmaer ent 2

SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAROWAR .|

"'wuumowmq J,-m_u,-x;
Wmdlw s X

Diagnosa Kerusakan Hardware Komputer

Baca dan lalukan setiap pertanyaan yang muncul di bawah int

Diagnosis il ! “
Apakah muncul tampilan gambar di layar monstor?

Update
YA TIDAK

§ Tanyyat
Seiessi (35 Ui yarg basialan (s 3 mank, 14 et 8)

Gambar 11 Perintah atau Pertanyaan

") Dosen STMIK PPKIA Pradnya Paramita Malang

71



Menu Update
Menu update gambar 12 dan 13 berupa

tampilan form untuk mengelola database dari
diagnosis kerusakan hardware komputer.
Sebelum form muncul akan tampil terlebih
dahulu menu login, bila login berhasil maka

akan tampil form untuk mengelola database.

1) SISTEM PAKAR DIAGNOSA HARDWARE KOMPUTER - Mozilla firefox 5 ol |
Berkas Uboh Tamplan Riwayat Gookmork  Alat  Baptuan

€ X [ rempocanosttpiindss e K BE y:

\ [ \ SISTEM PAKAR DIAGNOSA HARDWAR.. |

IaiJJ.JLE‘.J&JOU IJ:Jq :.L‘)Ji.) ‘J,L.t
[ PICHIEIER Oy

Home Admin Login
Username jrmyth?3
Diagnosis Pagsword - |eeessesssl
Login
Update |
#ari Int Tanggal ..
14 Juli 2010
Destan By Wyth73 aka Samsut Arifin Sponsared By STHIK PRADNYA PARAMITA MALANG, 2010
| selesal

Gambar 12 Menu Login

1) SISTEM PAKAR DIAGNOSA HARDWARE KOMPUTER - Mozilla Firefox =101 x|
Berkas Ubah Templan Riwayst Bookmerk Alat  Baptuen
6 = € 0 [ [hepsiocahostitplyindes.himi - [48-Ts p

\‘ \sxsvmmmnucnnsam\nnwm o]

!aiJJJ.E“.J.'rJOU .I'.qu J.l;w.) ’J.L:.t
Wiup/‘.. A

Home P Diag Kerusakan Hardware Komputer
Diagnosis

Input Data
Update

IDNomor:

Hart il Tanggal Kategori:

14 Juli 2010 Pertanyaan:[
JawahYA:
JawahTIDAK:

PROSES | _ULANGI

Ll

1\ By MYEZ3 oK Samsul Arifin, Sporizored By STMIK BRADNYA PARAMITA MALANG, 2010

awal tidak bisa memvonis langsung

kerusakan hardware komputer, maka akan

ditelusuri gejala-gejala yang lainnya.

1. Pertama masuk ke menu diagnosis
kerusakan hardware dan memilih link
MB_RAM_CPU. Akan muncul

pertanyaan pertama “Apakah muncul

tampilan gambar di layar monitor?”

Kemudian sesuai gejala awal bahwa tidak

ada tampilan di layar monitor, maka klik

tombol "TIDAK.”

1) SISTEM PAKAR DIAGNOSA HARDWARE KOMPUTER - Mozilla Firefox = =100 x|
Berkss Ubsh Tamplan Riwayst Bookuerk @t Bagtusn
6 = € X G [ hepinocahostitplyindex.htmi e - | [ 28] ool J

\ ,s.svmmm.ms.mnm| o1

J;iJJ.—JL.?.J:J:)UJ
seiz 2aj e -4

Home Diagnosa Kerusakan Hardware Komputer

CHARDIAG]

‘ ’ Baca dan lalukan setiap pertanyaan yang muncul di bawah ini..
Diagnosis

Apakah muncul tampilan gambar di layar monitor?
Update

YA TIDAK
start ok Tanggal ...
14 Juli 2010

Desien By Myt75
| hittpi/flocalhast/tpk/MB_RAM_CPU, php7hategori=MB_RAM_CPL

ored By STHIIK PRA

Gambar 13 Menu Input Data

Pengujian Sistem

Peneliti  mengambil kasus adanya
masalah pada modul memory, dimana gejala
awal yang tampak adalah komputer dan
monitor sudah menyala namun tidak ada

tampilan di layar monitor. Karena gejala

Jurnal Teknologi Informasi Vol 3. No.1

Gambar 14 Pertanyaan 1

2. Muncul pertanyaan selanjutnya “Apakah
sudah cek masalah power supply?” Dalam
kasus ini power supply dapat berfungsi
dengan baik dan tidak ada masalah
berarti, maka klik tombol Y A.”

1STEM PAKAR DIAGNOSA HARDWARE KOMPUTER - Mozilla Firefos = —ioix
Borkos Ubah Tamplan Gwayat Bookmark dat

& - ¢ x . [T

ERES

] SISTEM PAKAR DIAGNOSA HARDWA

‘,
N PO e
EHOUBIES) .:J.JJ' DI TN G ARDUA
W&J}.u.u & —"'F
Home Dia agno: a Kerusakan Hardware Komputer

Baca dan lalukan setiap p yang muncul di bawah ini

Diagnosis
Apakiah sudsh cek masalsh power supply?
Update
YA TIDAK

Selesal

Gambar 15 Pertanyaan 2
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5. Akan muncul hasilnya, yaitu “Lepas,

3. Muncul pertanyaan selanjutnya ”Apakah bersinkan, dan pasang kembali. Bila

sudah cek kondisi graphic card?” Dalam modul memory berpasangan, pastikan

kasus ini, kondisi graphic card sudah di pasangan modul memory cocok.” Inilah

cek dan bekerja dengan baik, maka klik hasil dari diagnosis kerusakan hardware

It I .
tombol "YA. komputer, dimana letak kerusakannya
) — adalah  modul memory yang tidak
6 2 C X \\mp/n alhast tpkjinde. htm - [*3-[a y:
\‘\slsvmuuuDxAnNusAnARnwAn =7 B terpasang dengan baik
o e,e A 51
j JiJJ—J-—JJL)J I JM‘J ’Lb U JAJ i 1) SISTEM PAKAR DIAGNOSA HARDWARE KOMPUTER - Mozilla Firefox. 3 =0l x|
“d U:‘ £11) 0\ J’“ GTE Berkas Ubsh Tampien Rwayat Booknak At Baptuan
Home Diagnosa Kerusakan Hardware Komputer @ © € X G [Oewircabostiokiosectin g % ﬁ'["”u" 5
J JSISTEMPMARDIMNUSA HARDWAR... ’_‘ ’7
m " Baca dan lalukan setiap pertanyaan yang muncul di bawah ini
Diagnosis

0 iJJ.JLEJ:JOUIJ:Jq wu,u,x
- PIeasEiEn] o Wi e

Home Diagnosa Kerusakan Hardware Komputer
Diagnosis Baca dan lalukan setiap pertanyaan yang muncul di bawah ini...
THK PRADN A PAPAMITA HALANG, 2010
Selesal : Lepas, bersitkan dan pasang kembali. Bila modul memori berpasangan, pastikan pasangan modul
Update ‘memori cocok.
Gambar 16 Pertanyaan 3 IR ) e
14 Tuli 2010

4. Muncul pertanyaan selanjutnya ”Apakah

Design By Myth73 aka Samsul Arifin, Sponsored By STAIK PRADNYA PARAMITA MALANG, 2010

sepasang modul memo ry cocok dan [ 4t flocahost okl awabTIOA sho7oomar=75 =
Gambar 18 Hasil Diagnosis

terpasang dengan baik?” Dalam kasus ini
pemilik  komputer mengecek kondisi 6. Hasil diagnosis pada aplikasi sistem pakar

memory yang terpasang pada mainboard. diagnosis kerusakan hardware ternyata

Ternyata didapat bahwa pemasangan sesuai dengan rancangan Ssebelumnya

memory yang agak longgar. Maka dengan berdasarkan basis pengetahuan pada tabel

kondisi/gejala ini, klik tombol "TIDAK.”

1 dan pohon
1) SISTEM PAKAR DIAGNOSA HARDWARE KOMPUTER - Mozilla Firelox = I [= |
OF ¢ x & oo e Keputusan pada gambar 3. Dengan

j 1sxsvam PAKAR DIAGNOSA HARDWAR...| - |

2 : demikian tidak terdapat masalah yang
L&JJ.JLEJ:JOUIJ:Jq :.L‘):u u,m

Pabibis Sy o tampak pada proses diagnosis menggunakan
Home . Diagnosa Kerusakan Hardware Komputer aplikasi Sistem pakar kerusakan hardware
Diginbels aca dan lalukan setiap pertanyaan yang muncul di bawah ini
e Apakah sepasang modul memori cocok dan terpasang dengan baik? ko m p Uter | n | )

YA TIDAK
stari inl Tanggol ..
14 Juli 2010

THIK PRADN YA PARAMITA MALANG, 2010

Gambar 17 Pertanyaan 4
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PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa ditarik dari
penelitian ini adalah seagai berikut:
1. Proses perancangan diagnosa
kerusakan hardware komputer bisa
dilakukan

metode forward chaining dimana

dengan  menggunakan
setiap gejala-gejala akan ditelusuri
menuju  sebuah kesimpulan yang
tersaji dalam format yang informatif.

2. Aplikasi desain sistem pakar dalam
sebuah software aplikasi bisa terwujud
dan proses diagnosis dapat berjalan

dengan baik.
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